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INTISARI

Aspal adalah material yang sangat penting pada struktur perkerasan jalan yang memiliki
fungsi sebagai bahan pengikat. Laston (AC-BC) merupakan suatu konstruksi perkerasan jalan
yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, komposisi aspal, dan bahan pengisi (filler). Agregat
dan aspal memiliki karakteristik berbeda-beda, yang ditunjukkan oleh parameter seperti berat jenis,
penyerapan agregat, gradasi, abrasi, penetrasi, daktilitas, viskositas dan lain sebagainya. filler
ampas kopi ini dapat menjadi variasi dalam penggunaan filler aspal dikarenakan kurangnya
penggunaan ampas kopi terhadap penelitian aspal sehingga dalam penggunaan ampas kopi ini
apakah layak digunakan terhadap perkerasan Laston (AC-BC). Penelitian ini dilakukan dengan
metode eksperimen sesuai standar Bina Marga 2018 (Revisi 1). Analisis data berisi tentang
pengaruh nilai karakteristik filler abu ampas kopi ini pada campuran aspal pen 60/70 terhadap
perkerasan Laston (AC-BC) dan pada penelitian ini kadar aspal yang digunakan yaitu 5,1 %. Maka
perhitungan karakteristik marshall meliputi ( Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall Quotient
(MQ), rongga dalam agregat (VMA), rongga dalam campuran (VIM) dan rongga dalam aspal
(VFA) dengan menggunakan variasi filler ampas kopi100%, 75%, 50%, 25%, dan 0%. Nilai
Stabilitas tidak memenuhi syarat pada variasi kadar filler 100% dengan nilai 610,35 kg Namun
flow tidak ada yang memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga 2018 (revisi 1). Penelitian ini
memberikan hasil yang cukup baik pada penggunaan variasi kadar filler 50% sehingga perlu ada
dilakukan analisis lanjutan memungkinkan bisa mendapatkan hasil yang dapat memenuhi standar
Spesifikasi Bina Marga 2018 (Revisi 1).

Kata kunci : Laston, filler, karakteristik marshall.
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ABSTRACT

Asphalt is a very important material in the pavement structure which has a function as a binder.
Laston (AC-BC) is a road pavement construction consisting of coarse aggregate, fine aggregate,
asphalt composition, and filler. Aggregate and asphalt have different characteristics, which are
indicated by parameters such as specific gravity, aggregate absorption, gradation, abrasion,
penetration, ductility, viscosity and so on. This coffee grounds filler can be a variation in the use
of asphalt fillers due to the lack of use of coffee grounds for asphalt research so that in the use of
coffee grounds is it suitable to be used for Laston pavements (AC-BC). This research was
conducted using an experimental method according to the 2018 Bina Marga standard (Revision 1).
The data analysis contains the effect of the characteristic value of the coffee grounds ash filler on
the 60/70 asphalt pen mixture on the Laston pavement (AC-BC) and in this study the asphalt
content used was 5.1%. Then the calculation of marshall characteristics includes ( Stability,
Meltability (Flow), Marshall Quotient (MQ), voids in aggregate (VMA), voids in the mixture (VIM)
and voids in asphalt (VFA) using variations of coffee grounds filler 100%, 75%, 50%, 25%, and
0% Stability values do not meet the requirements for variations in filler content of 100% with a
value of 610.35 kg However, none of the flow meets the standards of the 2018 Highways
Specification (revision 1). This study gives quite good results on the use of variations in filler
content of 50% so that further analysis needs to be carried out to enable results that can meet the
2018 Highways Specifications (Revision 1) standards.

Keyword : Laston, filler, marshall characteristics
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PENDAHULUAN

Aspal adalah material yang sangat penting pada struktur perkerasan jalan yang memiliki
fungsi sebagai bahan pengikat. Laston (AC-BC) merupakan suatu konstruksi perkerasan jalan
yang terdiri dari agregat kasar, agregat halus, komposisi aspal, dan bahan pengisi (filler). Bahan
pengisi (filler) dalam campuran aspal berfungsi meningkatkan daya ikat aspal beton, sehingga
dapat memperbaiki stabilitas campuran filler dapat mengisi rongga-rongga diantara partikel
agregat . Pada umumnya filler atau material pengisi yang sering digunakan adalah abu, abu
terbang, batu, semen portland, dan kapur atau bahan non plastis lainnya. Ampas Kopi sebagai
filler aspal, yang dimana ampas kopi adalah hasil samping dari penyeduhan kopi, dan tidak begitu
dimanfaatkan secara maksimal. Karakteristik ampas kopi ini sehingga dengan ini filler ampas
kopi ini bisa menjadi variasi dalam penggunaan filler aspal.

TUJUAN

Penelitian ini yaitu bertujuan untuk :
a. Menentukan nilai karakteristik (Stabilitas, Flow, Marshall Quotient, VMA, VIM dan VFA)

dari campuran filler ampas kopi dengan variasi kadar filler sebesar 0%, 25%, 50%, 75%,
100% yang didapat dari hasil Marshall test dengan menggunakan kadar aspal yaitu 5,1 %.
pada perkerasan Laston (AC-BC) standar Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1).

b. Menentukan variasi terbaik dari penggunaan campuran filler abu ampas kopi dengan variasi
kadar filler sebesar 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%yang didapat dari hasil Marshall Test
dengan menggunakan kadar aspal yaitu 5,1 % pada perkerasan Laston (AC-BC) standart
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1).

c. Mengetahui karakteristik Marshall ampas kopi pada perkerasan laston (AC-BC) dan untuk
mengetahui ampas kopi apakah dapat digunakan sebagai filler material aspal atau tidak. Maka
manfaat dari penelitian ini adalah memberi pengetahuan baru mengenai penggunaan ampas
kopi sebagai filler laston (AC-BC).

TAHAPAN PENELITIAN

1. Persiapan
Persiapan awal kegiatan diawali dengan melakukan persiapan segala sesuatu mengenai
kegiatan yang akan dilakukan diantaranya, mengumpulkan referensi jurnal terkait penelitian
lalu mempersiapkan bahah material dan alat yang dipakai dalam pelaksanaan.

2. Pengumpulan data
Teknik pengambilan data pada penelitian ini menggunakan dua jenis data yang dibutuhkan,
yaitu berupa data primer dan data sekunder. Dimana peneliti memperoleh data primer dari
hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium Bahan dan Struktur Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Sedangkan untuk kebutuhan data
sekunder peneliti memperoleh dari studi literatur yang berkaitan dengan permasalahan pada
penelitian ini.

3. Penentuan Jumlah dan Persiapan benda Uji

Tabel 1 Jumlah persiapan benda uji

No Kadar filler Kadar aspal Jumlah
1 0% 5,1 3 buah
2 25% 5,1 3 buah
3 50% 5,1 3 buah
4 75% 5,1 3 buah
5 100% 5,1 3 buah

Jumlah 15 buah
Sumber: Hasil Pengujian Laboratorium, 2022
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Jumlah benda uji yang dijelaskan pada table diatas adalah jumlah seluruh pengujian yang
dilakukan terhadap 1 tempat yang akan dilaksanakan di Laboratorium bahan dan struktur,
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.

4. Pembuatan benda uji
Pembuatan benda uji pada campuran aspal (AC-BC) dengan standar Spesifikasi Umum Bina
Marga 2018 (Revisi 1). Setelah didapat berat masing-masing agregat untuk tiap saringan
selanjutnya akan dilakukan proses pencampuran.

5. Pengujian benda uji
Pengujian marshall ini dilakukan sesuai dengan standar SNI 06-2489-1991 “Metode
pengujian campuran aspal dengan alat marshall“ agar mendapatkan hasil nilai karakteristik
marshall (Stabilitas, flow, Marshall Quotient, VMA, VIM dan VFA).

6. Analisis data
Analisis data dilakukan setelah proses pengujian marshall dimana data yang dihasilkan
melalui pengujian marshall akan dianalisis terkait permasalahan yang diambil pada penelitian
ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil PengujianMarshall
Pengujian marshall ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari campuran Laston AC-BC
dengan menggunakan kadar aspal yaitu 5,1%. sehingga mendapatkan data hasil dari
pengujian marshall dan dilakukan perhitungan untuk mendapatkan nilai dari karakteristik
marshall pada (Stabilitas, Kelelehan (Flow), Marshall Quetient (MQ), rongga dalam agregat
(VMA), rongga dalam campuran (VIM) dan rongga dalam aspal (VFA).

Tabel 2 Hasil Perhitungan Pengujian Marshall

Kadar
Filer

Karakteristik
Marshall Stabilitas Flow MQ VMA VFA VIM

Sampel Kadar
Aspal

(Kg (mm) (kg/mm) (%) (%) (%)
800 2-4 >250 >14 >65 3,5-5

100%
1 5,1% 0,00 0,000 0,000 29,852 29,320 21,099
2 5,1% 860,15 7,200 119,465 21,773 44,828 12,013
3 5,1% 970,89 6,700 144,909 26,610 34,412 17,453

Rata-rata 610,35 4,633 88,125 26,078 36,187 16,855

75%
1 5,1% 1757,83 7,100 247,582 9,919 113,310 -1,320
2 5,1% 1338,01 7,210 185,577 19,045 53,038 8,944
3 5,1% 673,87 7,250 92,947 22,394 43,240 12,711

Rata-rata 1256,57 7,187 175,369 17,119 69,863 6,778

50%
1 5,1% 2324,02 7,100 327,327 16,694 62,265 6,299
2 5,1% 2156,38 6,330 340,661 18,266 55,830 8,068
3 5,1% 2676,22 6,300 424,797 11,390 97,072 0,334

Rata-rata 2385,54 6,577 364,262 15,450 71,722 4,900

25%
1 5,1% 2929,02 7,290 401,786 19,634 51,072 9,607
2 5,1% 3223,04 8,050 400,378 24,830 37,773 15,451
3 5,1% 3098,11 5,730 540,683 18,671 54,352 8,523

Rata-rata 3083,39 7,023 447,615 21,045 47,732 11,194

0%
1 5,1% 3219,13 6,530 492,975 22,290 43,501 12,594
2 5,1% 2476,76 7,200 343,995 21,072 46,735 11,224
3 5,1% 3307,86 7,600 435,245 10,701 104,120 -0,441

Rata-rata 3001,25 7,110 424,07 18,021 64,785 7,792

2. Pembahasan
a. Stabilitas

Stabilitas merupakan ketahanan kuat dari lapisan perkerasan yang menahan beban lalu
lintas yang lewat diatasnya dengan tidak mengalami perubahan bentuk (deformasi)
akibat pekerjaan lalu lintas diatasnya.
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Gambar 1 Grafik Pengaruh Penggunaan Abu Ampas Kopi Terhadap Stabilitas

Gambar Grafik Stabilitas mendapatkan hasil yaitu bahwa stabilitas pada kadar aspal
5,1% dari kadar filler 100% 75% 50% 25% dan 0% adanya peningkatan nilai stabilitas
hingga 25% yang dimana mendapatkan hasil rata-rata yaitu 3083,39 kg dan mengalami
penurunan pada kadar filler 0% yaitu menjadi rata-rata stabilitas kadar filler 0% menjadi
3001,25 kg. Maka dari data yang didapatkan bahwa karakteristik marshall pada stabilitas
sudah memenuhi standar spesifikasi tetapi pada kadar filler 100% tidak memenuhi
standar spesifikasi dikarenakan hasil rata-rata rendah dari pada standar spesifikasi
dikarenakan adanya kegagalan pengujian marshall pada 1 (satu) sampel sehingga
mengurangi data hasil dari pengujian marshall. Maka nilai Stabilitas pada kadar filler ini
ada 4 (empat) yang sudah memenuhi spesifikasi dan 1 (satu) yang tidak memenuhi
spesifikasi.

b. Kelelehan (Flow)
Kelelehan (Flow) merupakan deformasi vertikal yang terjadi pada awal pembebanan
sampai kondisi pada stabilitas menurun, yang menandakan deformasi yang terjadi pada
lapisan perkerasan di karena kan menahan beban yang telah diterima. Besar nilai flow
dinyatakan dengan menggunakan satuan mm.

Gambar 2 Grafik Pengaruh Penggunaan Abu Ampas Kopi Terhadap Kelelehan (Flow)

Grafik flow mendapatkan hasil yaitu bahwa penggunaan kadar filler 100% 75% 50%
25% dan 0% mengalami peningkatan dan penurunan dimana rata-rata nilai flow kadar
filler 100% yaitu 4,633 mm dan mengalami peningkatan pada kadar filler 75% dengan
nilai yaitu 7,187 mm dan mengalami lagi penuruan yaitu pada kadar filler 50% dengan
nilai yaitu 6,557 mm setelah itu pada kadar filler 25% dan 0% mengalami peningkatan
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lagi. Maka nilai flow dari variasi kadar filler ini melebihi dari standar spesifikasi
sehingga Nilai Flow dari variasi kadar filler ini tidak memenuhi spesifikasi dan tidak
dapat digunakan.

c. Marshall Quotient (MQ)
Nilai MQ menyatakan sifat kekakuan campuran pada aspal, bila MQ terlalu rendah maka
perkerasan menjadi lentur dan kurang stabil akan tetapi bila terlalu tinggi akan mudah
mengalami keretakan maka dengan itu MQ harus memenuhi standar spesifikasi dan hasil
data tidak boleh terlalu jauh dari batas spesifikasi.

Gambar 3 Grafik Pengaruh Penggunaan Abu Ampas Kopi Terhadap Marshall Quotient

Grafik MQ dari kadar filler 100% 75% 50% 25% dan 0% mengalami peningkatan dan
penurunan, maka dari kadar filler diatas yang mengalami penurunan pada kadar filler 0%
dengan nilai rata-rata yaitu 424,07 kg/mm, tetapi kadar filler 100% dan 75% yaitu
dengan nilai 88,125 kg/mm dan 175,369 maka kadar filler tidak memenuhi karakteristik
standar spesifikasi sehingga tidak dapat digunakan karena tidak memenuhi spesifikasi
namun pada kadar filler 50% 25% dan 0% bisa digunakan karena sudah memenuhi
standar spesifikasi.

d. Rongga Dalam Agregat (VMA)
Nilai VMA menyatakan rongga udara antara butiran agregat dalam campuran aspal yang
padat termasuk rongga udara dan juga kadar aspal, yang merupakan rongga yang terisi
aspal bertujuan untuk mengurangi rongga pada sampel pengujian, dan juga nilai VMA
tergantung dari agregat campuran dan metode pemadatan nya.

Gambar 4 Grafik Pengaruh Penggunaan Abu Ampas Kopi Terhadap VMA
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Grafik VMA didapat hasil dari penggunaan kadar filler 100% 75% 50% 25% dan 0%
cenderung menurun hingga sampai variasi kadar filler 50% yaitu dengan nilai 15,450%
setelah itu lalu mengalami peningkatan pada variasi kadar filler 25% dan 0%, maka pada
variasi kadar filler ini memenuhi spesifikasi persyaratan bina marga 2018 (Revisi 1)

e. Rongga Dalam Campuran (VIM)
Nilai VIM menyatakan rongga dalam campuran dari nilai yang besar sehingga akan
menghasilkan rongga yang besar sehingga persyaratan ini sesuai dengan prosedur yang
dimana menentukan rongga dalam campuran.

Gambar 6 Grafik Pengaruh Penggunaan Abu Ampas Kopi Terhadap VIM

Grafik VIM didapat hasil dari penggunaan kadar filler 100% 75% 50% 25% dan 0%
yaitu hanya pada kadar 50% yang memenuhi standar spesifikasi bina marga 2018 (revisi
1) dengan hasil nilai rata-rata yaitu 4,900 sedang kan untuk variasi kadar filler 100%
75% 25% dan 0% tidak memenuhi standar spesifikasi bina marga 2018 (revisi 1) karena
spesifikasi rata-rata perhitungan kadar filler nya terlalu tinggi dan melebihi spesifikasi
bina marga 2018 (revisi 1). maka pada hasil dari data perhitungan didapatkan bahwa
kadar 50% bisa digunakan karena memenuhi spesifikasi bina marga 2018 (revisi 1).

f. Rongga Dalam Aspal (VFA)
Nilai VFA menyatakan persen dari volume rongga dalam aspal dimana campuran
material terisi oleh aspal yang sudah dilakukan pemadatan. Nilai VFA terlalu tinggi
tidak terlalu baik karena akan mempengaruhi naiknya aspal ke permukaan (blending).

Gambar 6 Grafik Pengaruh Penggunaan Abu Ampas Kopi Terhadap VFA

Pada penggunaan kadar filler 50% dengan nilai 71,722% menjadi nilai tertinggi pada
VFA lalu pada penggunaan kadar filler 100% menjadi nilai terendah dengan nilai
36,187% maka dari penggunaan kadar filler 100% 75% 50% 25% dan 0% ada yang
memenuhi spesifikasi dan ada juga yang tidak memenuhi spesifikasi sehingga bisa
dikatakan pada VFA ini bisa dikatakan bisa digunakan dan ada juga yang tidak bisa
digunakan.



8

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengujian dan pembahasan yang sudah dilakukan maka mendapatkan
kesimpulan yaitu:

1. Setelah dilakukannya pengujian maka didapatkan hasil yaitu bahwa pada variasi filler 50%
merupakan variasi terbaik dari penggunaan campuran filler abu ampas kopi dengan variasi
kadar filler sebesar 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100% yang didapat dari hasil Marshall Test
dengan menggunakan kadar aspal yaitu 5,1 % pada perkerasan Laston (AC-BC) standart
Spesifikasi Umum Bina Marga 2018 (Revisi 1).

2. Setelah dilakukannya pengujian maka didapatkan hasil yaitu bahwa penggunaan variasi kadar
filler 100%, 75%, 50%, 25%, dan 0%. dengan kadar aspal 5,1% pada karakteristik marshall
stabilitas ada 1 (satu) yang tidak memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga 2018 (revisi 1)
yaitu pada variasi kadar filler 100% dengan nilai 610,35 kg dan juga pada Flow tidak ada
yang memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga 2018 (revisi 1). karena semua nya melebihi
dari standar Spesifikasi dan pada Marshall Quotient (MQ), VMA,VFA VIM, tidak semua
memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga 2018 (revisi 1).

SARAN

1. Penelitian ini memberikan hasil yang begitu baik pada penggunaan variasi kadar filler 50%
sehingga perlu ada dilakukan analisis lanjutan memungkinkan bisa mendapatkan hasil yang
bisa memenuhi standar Spesifikasi Bina Marga 2018 (Revisi 1).

2. Penggunaan ampas kopi terhadap aspal tidak disarankan untuk menjadi material campuran
untuk pembangunan jalan raya.

3. Apabila ingin melakukan penelitian lanjutan sebaiknya memperhatikan campurannya apakah
harus dilakukan perubahan campuranya untuk analisis selanjutnya.
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